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LAMPIRAN   

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Kuesioner Kemandirian Belajar  

 

A. Petunjuk Umum   

Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap 

reputasi dan prestasi Anda. Silahkan mengisi dengan sebenar-benarnya sesuai 

dengan apa yang Anda pikirkan atau alami. 

1. Tulislah nama dan nomor urut anda di sudut kanan atas pada lembar jawaban. 

2. Bacalah setiap nomor dengan seksama. 

 

B. Petunjuk Khusus   

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberikan 

tanda menyilang (X) huruf-huruf pada lembar jawaban sebagai berikut: 1 : Sangat 

Tidak Setuju, 2 : Tidak Setuju, 3 : Netral, 4 : Setuju, dan 5 : Sangat Setuju.  

 

C. Pernyataan 

No Pernyataan 

 

1 2 3 4 5 

1.  Belajar sudah menjadi kebutuhan saya setiap hari      

2.  Berat bagi saya untuk memulai belajar       

3.  Saya belajar atas kemauan sendiri       

4.  Saya merasa lebih mudah belajar kalau dibimbing       

5.  Saya merasa kemampuan belajar saya tinggi      

6.  Belajar bukan hal yang penting bagi saya      

7.  Saya bisa menguasai pelajaran tanpa dibantu      

8.  Saya mau belajar karena ada yang menyuruh       

9.  Belajar merupakan kegiatan yang menyenangkan       

10. Saya berusaha belajar keras agar meraih prestasi       

11. Saya merasa tidak mampu untuk belajar         

12. Saya menetapkan tujuan pada kegiatan belajar      

13. Belajar itu pekerjaan yang membosankan       

14. Saya mengatur waktu belajar lebih efesien         

15. Belajar merupakan kegiatan yang penting        

16. Saya menggunakan berbagai sumber belajar        
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17. Saya belajar tanpa menetapkan tujuan dulu       

18. Saya menggunakan berbagai strategi belajar      

19. Saya sering menunda waktu belajar      

20. Saya laksanakan kegiatan belajar sesuai rencana      

21. Saya belajar terus tanpa mengenal putus asa       

22. Saya hanya gunakan buku sebagai sumber belajar      

23. Saya tidak selalu laksanakan sesuai rencana       

24. Saya tidak berambisi untuk menjadi juara      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


